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Abstract— Pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual di SMKN 1 Masjid Raya 

masih menghadapi kendala berupa rendahnya pemahaman peserta didik, keterbatasan waktu dan sarana 

pembelajaran, serta rendahnya partisipasi aktif peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 

pendekatan peer teaching dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain 

Komunikasi Visual Fase E. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Quasi Experiment. 

Sampel penelitian berjumlah 24 peserta didik kelas X Multimedia SMKN 1 Masjid Raya Tahun Ajaran 2025/2026. 

Instrumen penelitian meliputi lembar pre-test, post-test, dan angket respon peserta didik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa nilai rata-rata peserta didik meningkat dari 86,67 pada pre-test menjadi 97,50 pada post-test, 

sedangkan jumlah peserta didik yang belum mencapai KKM menurun dari tiga menjadi satu orang. Hasil angket 

juga menunjukkan respon yang sangat positif terhadap penerapan peer teaching, terutama pada aspek pengaruh 

metode terhadap pemahaman materi. Persentase keseluruhan dari nilai angket yaitu 97,64% dengan kategori 

“Sangat Tertarik”. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan peer teaching dapat 

meningkatkan hasil belajar serta menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat pada 

peserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual.  

Keyword: Peer Teaching, Efektivitas, Dasar-dasar Desain Komunikasi Visual 

 

Copyright (c) 2023. Author1, Author2, and Author3. 

I. INTRODUCTION 

Era perkembangan teknologi saat ini, pendidikan vokasi seperti di SMK maupun Perguruan 

Tinggi Vokasi dituntut untuk tidak hanya menekankan aspek teoritis, tetapi juga pembelajaran 

praktik yang aplikatif. Secara harfiah, perserta didik adalah orang yang sedang dalam proses belajar 
kepada seorang guru[1] Salah satu kunci keberhasilan pendidikan vokasi adalah bagaimana perserta 

didik mampu menguasai keterampilan yang relevan dengan dunia industri [2][3] Dalam hal ini, peran 

pendidik sangat penting dalam merancang strategi pembelajaran yang tidak hanya efektif, tetapi juga 

mampu melibatkan perserta didik secara aktif, kolaboratif, dan kontekstual [4] Salah satu strategi 
yang mulai banyak diterapkan dan terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belajar adalah 

pendekatan Peer Teaching atau pembelajaran sebaya. Peer Teaching atau pembelajaran sebaya 

adalah metode pembelajaran berbasis pembelajaran aktif yang memberi kesempatan dan dorongan 
kepada perserta didik untuk memperlajari sesuatu dengan baik, dengan menjadi sumber bagi orang 

lain [5][6][7] Dengan peer teaching, perserta didik yang bertindak sebagai tutor dapat memperkuat 

penguasaan materi, sementara perserta didik yang dibimbing merasa lebih nyaman untuk bertanya 

dan belajar dari rekan sebayanya. Selain meningkatkan pemahaman konsep, pendekatan ini juga 
melatih keterampilan komunikasi, kerja sama, dan empati sosial antar perserta didik [8] Teori 

Vygotsky tentang Zone of Proximal Development memperkuat argumen bahwa perserta didik akan 

lebih cepat berkembang saat dibimbing oleh orang yang sedikit lebih mahir darinya, termasuk teman 
sekelas sendiri. Pendekatan ini juga dapat mengurangi ketergantungan penuh pada guru, sekaligus 

meningkatkan kolaborasi dan keterlibatan perserta didik selama praktikum [9][10] 
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru bidang studi pada SMK Negeri 1 Masjid Raya 

Aceh Besar, terdapat permasalahan pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual. 

Hasil wawancara survei awal dengan ibu Idawati S.Pd pada tanggal 4 Februari 2026 menyatakan 
bahwa banyak perserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 

mengaplikasikannya. Di samping itu, keterbatasan alat dan waktu pembelajaran juga menjadi 

kendala dalam menyampaikan materi secara menyeluruh. Ketika pendekatan tradisional digunakan 
secara dominan, banyak perserta didik hanya mengikuti kegiatan secara pasif tanpa benar-benar 

memahami proses yang terjadi. Hal ini menimbulkan kesenjangan penguasaan keterampilan antara 

perserta didik yang cepat memahami dan membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Mata pelajaran 
Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual (DDKV) adalah mata pelajaran dasar kejuruan pada 

konsentrasi keahlian Desain Komunikasi Visual (DKV) di jenjang SMK yang bertujuan membekali 

peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan, dan sikap dasar yang diperlukan dalam bidang 

desain komunikasi visual [11][12] Mata pelajaran ini menjadi landasan bagi perserta didik untuk 
mempelajari mata pelajaran kejuruan lanjutan seperti desain grafis, ilustrasi, fotografi, videografi, 

animasi, hingga desain media interaktif [13] Dari latar belakang tersebut maka dilakukan penelitian 

ini dengan tujuan untuk menerapkan pendekatan peer teaching dalam mata pelajaran Dasar-Dasar 
Desain Komunikasi Visual pada materi komputer grafis serta untuk mengetahui efektivitas dari 

pendekatan peer teaching tersebut.  

 

II. METHOD 

Pada penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 

yang berfokus pada pengumpulan dan analisis data dalam bentuk angka dan menarik kesimpulan 

secara statistik [14][15][16] Jenis penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu 
(Quasi Eksperimen). Eksperimen semu (Quasi-Experiment) adalah desain penelitian yang mencoba 

membangun hubungan sebab-akibat, tetapi tidak memiliki kontrol penuh atas variabel seperti pada 

eksperimen sungguhan [17][18] Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektivitas 
pendekatan peer teaching dalam meningkatkan keterampilan perserta didik pada mata pelajaran 

Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual pada materi komputer grafis di SMK Negeri 1 Masjid Raya. 

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui efektivitas penerapan pendekatan peer 

teaching terhadap peningkatan keterampilan perserta didik pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain 
Komunikasi Visual di SMK. Adapun diagram pendekatan peer teaching dapar dilihat dibawah ini. 

 
Figur 1. Diagram Pendekatan Peer teaching 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perserta didik pada jurusan Multimedia SMK Negeri 

1 Masjid Raya tahun ajaran 2025/2026. Sedangkan sampel dalam penelitian ini melibatkan 24 

perserta didik. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar soal pre-tes, lembar 
post-tes dan lembar angket. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu 

dengan menggunakan lembar Pre-Test, Post-test serta lembar angket siswa. Untuk analisis penilaian 

tes menggunakan perhitungan dengan rumus nilai Gain dengan tujuan untuk melihat perbandingan 

antara nilai pre-test dan nilai post-test. Adapun persamaan nilai Gain dapat dilihat seperti 
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𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑔) =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑜𝑠𝑡−𝑡𝑒𝑠𝑡−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑝𝑟𝑒− 𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚−𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒 𝑡𝑒𝑠𝑡
      2) 

Adapun klasifikasi atau batas dari nilai uji Gain dapat dilihat seperti pada Tabel 1 berikut: 

Tabel 1. Klasifikasi Nilai Gain 

Nilai Gain (g) Kategori 

0,7 < g < 1 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedang 

0 < g < 0,3 Rendah 

 

Analisa data lembar angket pada penelitian ini menggunakan analisis potret data yang melakukan 

perhitungan frekuensi suatu nilai dalam suatu variabel kemudian nilai akan disajikan dengan jumlah 

absolut atau persentase dari keseluruhan. Adapun rumus untuk menghasilkan persentase dapat dilihat 

seperti [19][20]: 

𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
𝑥100%    3) 

Untuk instrumen angket, memiliki beberapa kriteria jawaban seperti yang tertera pada Tabel 

dibawah ini.  

Tabel 2. Kriteria Jawaban Angket  

Jawaban Skor 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (S) 4 

Tidak Pasti (TP) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 

 

III. RESULTS 

Hasil penelitian telah dilaksanakan di Kelas X SMK 1 Masjid Raya Tahun Ajaran 2025/2026 

dengan menggunakan 3 siklus. Pada siklus I yaitu pemberian soal Pre-test, pada siklus II yaitu 
pemberian lembar Post-Test, dan pada siklus III yaitu pemberian lembar angket. Penilaian pre-test 

dilakukan sebelum peneliti memberikan materi pembelajaran, sedangkan post-test dilakukan setelah 

mendapatkan materi pembelajaran. Dalam penelitian ini, lembar tes digunakan untuk melihat 

kemampuan peserta didik dalam menerapak pendekatan peer teaching. Sedangkan lembar angket 
digunakan untuk mengetahui efektivitas pendekatan peer teaching. 

a. Hasil Penilaian Pre-Test 

Penilaian pre-test dilakukan dengan memberikan 10 soal dalam bentuk pilihan ganda tentang 
materi komputer grafis. Test ini dilakukan sebelum mendapatkan materi dari peneliti. Adapun hasil 

dari nilai pre-test dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.  
Table 1. Hasil Penilaian Pre-Test 

No 
Nama Perserta 

didik (Inisial) 
Nilai 

1 DNA 40 

2 AF 30 
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No 
Nama Perserta 

didik (Inisial) 
Nilai 

3 KNA 90 

4 MIA 90 

5 NF 70 

6 SR 90 

7 AD 90 

8 AKA 80 

9 RF 80 

10 FM 100 

11 MY 100 

12 NFR 90 

13 SRD 100 

14 PR 100 

15 FAD 100 

16 SB 80 

17 CSK 60 

18 KA 100 

19 AA 100 

20 NM 100 

21 SM 100 

22 ADM 90 

23 MK 100 

24 KA 100 

TOTAL 2080 

RATA-RATA 86,67 

MAX 100 

MIN 30 

Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat bahwa total nilai keseluruhan dari 24 orang perserta didik 
yaitu 2080. nilai tertinggi pada tahap pre-test ini adalah 100, sedangkan nilai terendah dari seluruh 

perserta didik adalah 30. Nilai rata-rata dari pre-test ini adalah 86,67. Untuk KKM nilai test pada 

penelitian ini yaitu minimal 75 maka dari 24 orang perserta didik terdapat 3 orang perserta didik 

yang tidak lulus KKM dengan nilai 30, 40 dan 60. Hal ini disebabkan karena para perserta didik 
masih kurang memahami soal tentang komputer grafis.  

b. Hasil Penilaian Post-Test 

Penilaian post-test dilakukan setelah perserta didik mendapatkan materi dari peneliti. Pada 
penilaian ini, tingkat pengetahuan perserta didik menjadi lebih meningkat dibandingkan pada saat 

pre-test. Adapun hasil penilaian post-test dapat dilihat pada Tabel dibawah ini.  
Table 2. Hasil Penilaian Post-test 

No 
Nama Perserta 

didik (Inisial) 
Nilai 

1 DNA 90 

2 AF 100 

3 KNA 90 

4 MIA 100 

5 NF 100 



 Paper Title of The Research Result on  

Jurnal Edunitro Universitas Negeri Manado (11pt) 
 

 

  5 This work is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0 International License. 

No 
Nama Perserta 

didik (Inisial) 
Nilai 

6 SR 100 

7 AD 100 

8 AKA 100 

9 RF 100 

10 FM 100 

11 MY 100 

12 NFR 100 

13 SRD 100 

14 PR 100 

15 FAD 100 

16 SB 100 

17 CSK 60 

18 KA 100 

19 AA 100 

20 NM 100 

21 SM 100 

22 ADM 100 

23 MK 100 

24 KA 100 

TOTAL 2340 

RATA-RATA 97,5 

MAX 100 

MIN 60 

 
Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat bahwa total nilai keseluruhan yaitu 2340. Nilai tertinggi 

pada tahap post-test ini adalah 100, sedangkan nilai terendah dari seluruh perserta didik adalah 60. 

Nilai rata-rata dari pre-test ini adalah 97,5. Dari 24 orang perserta didik hanya 1 orang perserta didik 
yang tidak lulus KKM dengan nilai 60. Dari hasil post-test dapat disimpulkan bahwa setelah tingkat 

pengetahuan dan pemahaman perserta didik menjadi lebih meningkat setelah mendapatkan materi 

dari peneliti.  

c. Hasil Nilai Gain 

Berdasarkan hasil pre-test sebelum dijelaskan materi materi komputer grafis dengan hasil post-

test setelah dijelaskan materi materi komputer grafis pada mata Dasar-Dasar Desain Komunikasi 

Visual Fase E dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan tingkat pemahaman siswa.  Adapun 

perbedaan nilai rata-rata antara pre-test dan post-test dapat dilihat berdasarkan Tabel berikut. 

Tabel 5. Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

No Test Rata-rata Lulus KKM 

1 Pre-test 86,67 21 siswa 

2 Post-test 97,50 23 siswa 

Dari hasil test yang telah dilakukan, hampir seluruh sampel penelitian yaitu 24 orang peserta 

memiliki nilai diatas KKM. Untuk mengetahui selisih perbedaan nilai hasil pre-test dan post-test 

secara keseluruhan maka dapat digunakan rumus Gain seperti pada persamaan 1. Hasil perhitungan 
Gain dapat dilihat pada Tabel berikut. 
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Tabel 6. Hasil Nilai Gain 

No 
Nilai  Nilai  

N-Gain Ket   
Pre-test  Post-test 

1 40 90 0,8 Tinggi 

2 30 100 1,0 Tinggi 

3 90 90 0,0 rendah 

4 90 100 1,0 tinggi 

5 70 100 1,0 Tinggi 

6 90 100 1,0 Tinggi 

7 90 100 1,0 Sedang 

8 80 100 1,0 Tinggi 

9 80 100 1,0 Sedang 

10 100 100 0,0 rendah 

11 100 100 0,0 rendah 

12 90 100 1,0 Tinggi 

13 100 100 0,0 rendah 

14 100 100 0,0 rendah 

15 100 100 0,0 rendah 

16 80 100 1,0 Tinggi 

17 60 60 0,0 rendah 

18 100 100 0,0 rendah 

19 100 100 0,0 rendah 

20 100 100 0,0 rendah 

21 100 100 0,0 rendah 

22 90 100 1,0 tinggi 

23 100 100 0,0 rendah 

24 100 100 0,0 rendah 

Rata-rata N-Gain 0,5 Sedang  

Berdasarkan Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa rata-rata nilai gain dari hasil pre-test dan post-

test yaitu 0,5 dengan kategori “sedang”. Dari nilai Gain tersebut menjelaskan bahwa hasil 

pembelajaran yang dilakukan menggunakan pendekatan peer teaching mampu meningkatkan skor 

peserta dari pre-test ke post-test secara cukup baik. Untuk peserta didik yang mendapatkan N-Gain 
0,0 dengan nilai pre-test dan post-test 100, peserta didik tersebut sudah memiliki kemampuan yang 

baik sehingga mampu menjawab soal dengan benar semua. Adapun jumlah siswa dengan nilai pre-

test dan post test 100 dan N-Gain 0 yaitu berjumlah 11 orang. Nilai gain didapatkan dengan 
berdasarkan persamaan 1 dengan nilai maksimum 100 berdasarkan jawaban benar semua.  

d. Hasil Analisis Angket 

Berdasarkan hasil angket, pendekatan Peer Teaching pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain 
Komunikasi Visual Fase E di SMKN 1 Masjid Raya dapat dinyatakan efektif. Hal ini terlihat dari 

tingginya skor pada seluruh indikator, terutama pada aspek kenyamanan belajar dan peningkatan 

pemahaman materi. Metode ini mampu menciptakan lingkungan belajar yang lebih interaktif, 

mendukung kolaborasi antar perserta didik, serta membantu perserta didik memahami materi dengan 
lebih baik melalui pembelajaran bersama teman sebaya. Adapun hasil lembar angket yang dihitung 

dari aspek persepsi perserta didik, keaktifan dalam kelompok, kenyamanan belajar, pemahaman 

materi dan penilaian terhadap metode peer teaching dapat dilihat pada tabel dibawah ini: 
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Tabel 7. Hasil Nilai Angket Per Butir Pernyataan 

Aspek 
No 

Butir 

Kriteria Nilai 
Jumlah 

SS S TP TS STS 

Persepsi 

terhadap 

Peran Peer 
Teaching 

1 8 13 2 1 0 100 

2 10 11 3 0 0 103 

3 4 16 4 0 0 96 

4 8 13 2 1 0 100 

5 5 11 8 0 0 93 

Keaktifan 

dalam 
Kelompok 

1 5 14 4 0 1 94 

2 2 18 3 1 0 93 

3 7 10 5 1 1 93 

4 6 15 3 0 0 99 

5 9 6 8 1 0 95 

Kenyamanan 
Belajar 

1 10 13 0 1 0 104 

2 4 4 16 0 0 84 

3 11 9 2 1 1 100 

4 10 11 2 1 0 102 

5 7 10 7  0 96 

Pengaruh 

Metode 
terhadap 

Pemahaman 

Materi 

1 9 10 5 0 0 100 

2 5 18 1 0 0 100 

3 13 7 4 0 0 105 

4 6 11 7 0 0 95 

5 7 14 3 0 0 100 

Penilaian 
terhadap 

Metode Peer 

Teaching 

1 8 11 5 0 0 99 

2 9 6 8 1 0 95 

3 8 9 5 1 1 94 

4 12 9 3 0 0 105 

5 5 14 5 0 0 96 

Jumlah Skor dan Persentase Total 2441 

 

Berdasarkan Tabel 5 diatas, nilai jawaban keseluruhan didapatkan dari jawaban perserta didik 

kemudian dikalikan dengan skor kriteria jawaban yang diberikan seperti yang tertera pada Tabel 1. 
Hasil jawaban yang telah dikalikan dengan skor tersebut dijumlahkan secara keseluruhan sesuai 

aspek masing-masing. Total skor dari seluruh jawaban angket peserta didik adalah 2.441 dengan 

jumlah pertanyaan yaitu 25 soal. Adapun persentase jawaban per aspek dapat dilihat pada Tabel 6 

dibawah ini.  

Tabel 8. Hasil Nilai Angket Per Butir Pernyataan 

Indikator 
Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

Persepsi 
terhadap 

Peran Peer 

Teaching 

1 100 

98 
2 103 

3 96 

4 100 
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Indikator 
Butir 

Pernyataan 

Jumlah 

Skor 

Persentase 

(%) 

5 93 

JUMLAH 492 

Keaktifan 
dalam 

Kelompok 

1 94 

95 

2 93 

3 93 

4 99 

5 95 

JUMLAH 474 

Kenyamanan 

Belajar 

1 104 

97 

2 84 

3 100 

4 102 

5 96 

JUMLAH 486 

Pengaruh 
Metode 

terhadap 

Pemahaman 

Materi 

1 100 

100 

2 100 

3 105 

4 95 

5 100 

JUMLAH 500 

Penilaian 

terhadap 
Metode Peer 

Teaching 

1 99 

97,8 

2 95 

3 94 

4 105 

5 96 

JUMLAH 489 

RATA-RATA 97,64 

Berdasarkan Tabel 6 diatas, nilai persentase per aspek didapatkan dari jumlah nilai 

keseluruhan nilai per pernyataan di bagi jumlah butir pernyataan dan dikali dengan 100. Dari aspek 
persepsi terhadap peran peer teaching mendapatkan persentase sebesar 98%. Pada aspek keaktifan 

dalam kelompok mendapatkan persentase sebesar 95%. Untuk aspek kenyamanan belajar mendapat 

persentase sebesar 97%. Pada aspek pengaruh metode terhadap pemahaman materi dengan 
persentase 100% dan aspek penilaian terhadap metode peer teaching mendapat persentase sebesar 

97,8%. Hasil rata-rata persentase angket keseluruhan adalah 97,64% dengan kategori “Sangat 

Tertarik”. Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa para peserta didik sangat tertarik 

menggunakan pendekatan peer teaching dalam mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi 
Visual. Pendekatan pembelajaran menggunakan peer teaching juga efektif untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran. 

IV. DISCUSSION 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efektivitas pendekatan Peer Teaching pada mata 

pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual di kelas X SMKN 1 Masjid Raya memberikan 

dampak positif terhadap peningkatan hasil belajar perserta didik. Hal tersebut dapat dilihat dari 
adanya peningkatan nilai rata-rata perserta didik dari 86,67 pada pre-test menjadi 97,50 pada post-
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test. Selain itu, jumlah peserta didik yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) juga 

mengalami penurunan dari tiga orang perserta didik menjadi satu orang perserta didik. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan peer teaching mampu membantu perserta didik 

memahami materi pembelajaran dengan lebih baik melalui proses belajar bersama teman sebaya. 
Peningkatan hasil belajar tersebut terjadi karena dalam pembelajaran peer teaching perserta didik 

tidak hanya berperan sebagai penerima informasi, tetapi juga aktif berdiskusi, menjelaskan materi, 

serta membantu teman yang mengalami kesulitan belajar. Aktivitas tersebut membuat proses 
pembelajaran menjadi lebih interaktif dibandingkan pembelajaran yang berpusat pada guru. Ketika 

perserta didik menjelaskan kembali materi kepada teman sekelompoknya, secara tidak langsung 

mereka melakukan penguatan terhadap pemahaman konsep yang telah dipelajari. Sementara itu, 

perserta didik yang menerima penjelasan dari teman sebaya cenderung lebih mudah memahami 
materi karena penyampaiannya menggunakan bahasa yang lebih sederhana dan sesuai dengan 

karakteristik perserta didik. Selain hasil tes, efektivitas pendekatan peer teaching juga didukung oleh 

hasil angket respon perserta didik. Berdasarkan hasil analisis angket, sebagian besar perserta didik 
memberikan respon positif terhadap penerapan metode ini. Grafik hasil angket peserta didik dapat 

dilihat pada Gambar 2 dibawah ini.  

 
Figure 2. Grafik Persentase Nilai Angket 

Dari grafik pada gambar 2, dapat dilihat bahwa aspek pengaruh metode terhadap pemahaman 
mataeri memperoleh skor tertinggi dibandingkan indikator lainnya yaitu 100%, yang menunjukkan 

bahwa para peserta didik lebih memahami materi pembelajaran dengan menggunakan metode peer 

taeching. Kondisi tersebut menciptakan suasana belajar yang lebih kondusif dan menyenangkan 
sehingga mampu meningkatkan motivasi belajar perserta didik selama proses pembelajaran 

berlangsung. Pada aspek persepsi perserta didik, keaktifan dalam kelompok, pemahaman materi, 

serta penilaian terhadap metode peer teaching juga memperoleh kategori yang sangat baik. Hal ini 
menunjukkan bahwa pendekatan peer teaching tidak hanya meningkatkan kemampuan kognitif 

perserta didik, tetapi juga mampu mengembangkan keterampilan komunikasi, kerja sama, serta 

kemampuan berpikir kritis melalui aktivitas diskusi kelompok. Kemampuan tersebut merupakan 

kompetensi yang sangat dibutuhkan dalam pembelajaran vokasi, khususnya pada mata pelajaran 
Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual yang menuntut kolaborasi dan kreativitas dalam 

menyelesaikan berbagai permasalahan desain. 

V. CONCLUSION 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa penerapan pendekatan Peer Teaching 

pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual Fase E di SMKN 1 Masjid Raya terbukti 

efektif dalam meningkatkan hasil belajar perserta didik. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan nilai 
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rata-rata perserta didik dari 86,67 pada pre-test menjadi 97,50 pada post-test, serta berkurangnya 

jumlah perserta didik yang belum mencapai KKM dari tiga orang menjadi satu orang perserta didik. 

Selain itu, hasil angket menunjukkan bahwa perserta didik memberikan respon yang sangat positif 
terhadap penerapan metode peer teaching, terutama pada aspek pemahaman materi memperoleh skor 

tertinggi dibandingkan indikator lainnya yaitu 100%. Nilai persentase jawaban angket dari peserta 

didik yaitu 97,64% dengan kategori ”Sangat Tertarik”. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pendekatan peer teaching mampu menciptakan proses pembelajaran yang lebih aktif, kolaboratif, 

dan berpusat pada perserta didik sehingga layak dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi 

pembelajaran pada mata pelajaran Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual di SMK. Penelitian 
selanjutnya disarankan untuk melibatkan jumlah sampel yang lebih besar, menerapkan kelompok 

kontrol, serta menguji efektivitas peer teaching pada materi dan kompetensi keahlian lain agar 

diperoleh hasil yang lebih komprehensif. 
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